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Info Artikel ABSTRACT

HIStO.n Amk?" Penghematan listrik merupakan solusi yang harus digunakan pemerintah
Rec«::-lved, Ju.ll 15, 2021 untuk mengurangi beban puncak. Penelitian ini di fokuskan pada gedung
Revised, Juli 28, 2021 gedung yang ada di Universitas Sumatera Utara khususnya yang ada di gedung
Accepted, Agustus 11, 2021 teknik elektro. Kegiatan yang dilakukan adalah menghitung Intensitas
Konsumsi Energi dan peluang menghemat energi serta biaya pengeluarannya.
Dari hasil penelitain ini, didapat tingkat pencahayaan yang maksimal dan

Keywords: pendinginana sesuai dengan SNI 2000. Dari hasil yang didapat IKE pada
Hemat Energi, gedung gedung tersebut menggunakan pendingin ruangan inverter yaitu 4,259
Biaya, kwh/m?/bulan termasuk kategori sangat efisien dan untuk lantai yang
Intensitas Konsumsi Energi. menggunakan pencahayaan led yaitu 1,153 kwh/m?/bulan. Dengan parameter

yang akan dianalisa antara lain adalah aspek teknis, aspek ekonomis dan aspek
lingkungan. Dari aspek aspek tersubut potensi menggunakan tekologi inverter
dan lampu LED sangat bagus untuk mengurangi pemborosan energi listrik.
Sehingga diharapkan dapat mengatasi pemakaian energi listrik berlebih dan
energi mendapatkan energi listrik yang murah di Departemen Teknik Elektro.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan energi listrik cenderung tidak terkontrol akibat konsumsi yang berlebihan dalam
penggunaannya. Masalah energi listrik menjadi topik hangat untuk dibicarakan dalam berbagai
aktivitas. Meningkatkan efisiensi untuk mengurangi tingkat keborosan menjadi kata kunci dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi akibat penggunaan energi listrik tersebut. Segala hal
diupayakan produsen penyedia sistem kelistrikan dalam meminimalisasi penggunaan energi listrik
tersebut. Di dalam penerapannya menggunakan lampu hemat energi menjadi salah satu solusi
memecahkan krisis energi listrik yang terjadi di negara kita ini. Lampu hemat energi menjadi tren
baru konsumsi listrik berlebih. Program substitusi lampu hemat energi dilakukan untuk
menggantikan penggunaan lampu pijar dan lampu fluorescent (TL) yang masih digunakan oleh
sebagian besar pelanggan PLN.

Meminimalisir kerja pendingin ruangan dengan suhu sesuai standar menjadi salah satu solusi
memecahkan krisis energi listrik yang terjadi di negara kita ini. Selain dilakukan service secara
berkala, penggantian pendingin ruangan yang usianya diatas lima tahun juga harus dilakukan. selain
itu, upaya yang harus dilakukan secara sederhana yakni mematikan lampu ataupun pendingin
ruangan ruangan ruang yang tidak dipergunakan. Departemen Teknik Elektro USU Penghematan
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dibutuhkan untuk mengurangi pemakaian energi listrik wajib untuk dilaksanakan demi ketersedianya
energi di masa mendatang. Ini harus dilakukan sebagai upaya nyata penghematan energi salah
satunya adalah dengan peningkatan efisiensi penggunaan energi listrik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Efisiensi energi adalah penggunaan energi secara efisien dan rasional tanpa mengurangi
penggunaan energi yang memang benar-benar diperlukan. Efisiensi energi adalah kemampuan untuk
menggunakan lebih sedikit energi untuk menjalankan fungsi dan kinerja yang sama. Salah satu
contoh lampu hemat energi adalah lampu Light Emitting Diode atau dikenal sebagai LED. LED
adalah salah satu komponen elektronik yang berbasis paduan (junction) dua semikonduktor tipe
P dan tipe N dalam bentuk penyearah (dioda) yang apabila diberikan tegangan pada paduan tersebut
sehingga arus listrik mengalir dari sisi-p atau anoda ke sisi n atau katoda, akan terpendar
cahaya. Mekanisme terjadinya aliran listrik karena berpindahnya elektron dari sisi n dan bertemu
dengan hole pada sisi p. Pada pertemuan elektron dan hole akan teremisikan pula photon yang
mempunyai panjang gelombang pada daerah cahaya terlihat (visible light) sampai cahaya tak terlihat
terutama pada daerah infra merah.

Tabel 1 Perbandingan Karakteristik Teknis Pada beberapa Lampu

Lamp Type Lumen (Watt) Time Life (Hrs)
Fluoresent 45- 100 8000 — 16000
Metal Halide 65115 20.000

Mercury Vapour 5-55 20.000

High Pressure 150 20.000

Sodium

LED 50 -100 20.000 — 100.000

Salah satu peralatan listrik yang banyak dipakai di perumahan adalaha pendingin ruangan (AC).
Di wilayah perkotaan yang relatif mempunyai suhu yang cukup tinggi di siang hari maupun malam
hari cenderung menggunakan pendingin ruangan untuk menetralisir suhu ruangan. Pendingin
ruangan termasuk kebutuhan sekunder, itu dikarenakan harganya yang relatif mahal dan
membutuhkan energi yang cukup besar.

Dengan fluktuasi suhu yang kecil otomatis akan menghemat listrik. Keuntungan dari teknologi
inverter ini yakni :

1. Waktu sangat cepat untuk mencapai suhu ruangan yang kita inginkan

2. Start awal pada listrik 1/3 lebih rendah daripada pendingin konvensional.

3. Lebih hemat energi 30 % dibanding pendingin onvensional

4. Fluktuasi suhu kecil (hampir nol)

Intensitas Konsumsi Energi adalah jumlah penggunaan energi tiap meter persegi luas gross
bangunan dalam suatu kurun waktu tertentu. Intensitas Konsumsi Energi merupakan istilah yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pemakaian energi listrik pada suatu sistem. Perhitungan
Intensitas Konsumsi Energi dapat dihitung sebagai berikut.

1. Untuk Gedung Ber-AC

a. Sangat Efisien = (4,17 — 7,92) KWh/m?/bln

b. Efisien = (7,92 — 12,08) kWh/m?/bulan

c. Cukup efisien=(12,08 — 14,58) kWh/m?/bulan
d. Agak boros = (14,58 — 19,17) kWh/m?/bulan
e. Boros = (19,17 — 23,75) kWh/m?/bulan

f. Sangat boros = (23,75 — 37,5) kWh/m?/bulan

2. Untuk Gedung Non AC
a. Efisien = (0,84 — 1,67) kwh/m?/bulan
b. Cukup efisien = (1,67 — 2,5) kWh/m?/bulan
c. Boros=(2,5- 3,34) kWh/m?/bulan
d. Sangat boros = (3,34 — 4,17) kWh/m?/bulan
Konsumsi energi spesifik per luas lantai tanpa menggunakan AC (IKE1)
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Total Konsumsi Energi —Konsumsi Energi AC ( Kwh)

IKE1 =

(1)

Total Luas Lantai m?
Konsumsi energi spesifik per luas lantai menggunakan AC (IKE 2)

Konsumsi Energi AC (Kwh)

IKE 2 = Luas Lantai m? +IKE1 (2)

Dalam hal ini penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Elektro Universitas Sumatera utara yang
lebih mendalam ditiap ruangan lantai satu, dua dan tiga. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat
koborosan, cara konservasinya dan untuk akreditas jurusan sendiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan Sistem Pencahayaan
Perhitungan menggunakan lampu LED tube 18 watt dan lampu LED bulb 9 watt. Contoh
perhitungan ruang IATE lantai 1
Kwh lampu =(pxcos¢@xt)xn
=(18x0,9x10)x 8
=1.296 kWh/hari

No Fusngan Daya  Jam Jumlah Total Total biaya
Lampu Nyala Konsumei’ Bari  Jistrilsbulen
(Ewh) ®Rp)
1 Toilatl Owat 2 4 0.036 906.6564
1 Teilst Swat 2 4 0.036 906.6564
3 RumsIATE 18 10 ] 1.206 32639.63
4 FRumsDozml 18 10 4 064 16118.34
5 FRumgDosm2 18 10 4 0.64 16118.34
6 FRumzDosm3 18 10 4 064 16118.34
7 BumgDosm4 18 10 5 0.81 20399.77
8 FRumsDozm 3 18 0.28 5 0.023 579.2527
9 FRumzDozm & 18 10 4 0.64 16118.34
10 BRumgDossn 7 18 10 3 0.48 12088.75
11 FRumgDossm 3 18 10 5 0.81 20399.77
12 Teilst3 2 2 3 0.027 679.9923
13 Toilat4 [ 2 2 0.018 453.3282
14 Codanz ] 5 7 0.15 3777.735
15 Fumg Adm 1 18 g 2 0.2 6296.225
16 FumgEALshl 18 10 7 437 110058
17  FBume Asistn 18 10 5 0.81 20399.77
13 E. Panpashan 13 5 16 128 32488.52
19 F LabDismib 18 g 18 232 58428.97
20 F. Setbazuma 13 3 n 283 71776.97
21 Mushola 2 10 7 0.76 19140.52
22 R EAAslbl 18 10 3 .43 12088.75
23 R Asisn 18 10 3 0.48 12088.75
24 Rumgam Kals= 18 5 13 184 48858.71
25 R LabKonvesi 18 3 78 10.1 254367.5
26 R Kemveer 13 g H 1.03 25940.45
27 R Adm2 13 g 2 0.25 6296.225
TOTAL 33.176 Rp. 83533420

Gambar 1. Tabel Perhitungan Total kW lampu pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 1

Ko Ruangan Daya Jam Jumlah Total Total biaya
Lampu Nyala Konsumsi /  listrilbulan
hard (KWh) (Bp)

1 BumzDosm 1 16 3 [3 0.601 1740277
1 Todlat 1 2 2 4 0.036 206.6564
3 Teilat 2 2 2 4 0.036 006.6564
4 Gudang Alat 2 ] 7 0.180 4333.282
5 Fusng Dosan 2 18 B 3 0.576 14504.5
& Fumg Dosan 3 18 3 5 0.576 14506.5
) Fumg Dosan 4 18 2 [3 0601 1740277
& Fumz Dosan 5 18 2 4 0.144 3626.626
L EM/WC 2 2 2 0.018 4533282
10 Foang Diogan & 18 g 7 0.808 20290.03
11 FumgDesam 7 1R 2 Z 0.576 14306.5
12 FumgDesm @ 1R 7 4 0.518 13045.78
13 FumgDosan & 18 3 5 0.576 14506.5
14  Fumg Dosen 10 18 3 § 0.601 17402.77
15  FumgDosen 11 18 2 13 1.684 42411.37
16 Pantry o 5 3 0.067 1687.388
17  Stage 2 5 7 0.157 3054.020
18 Gudmg o 5 2 0.045 1133.321
19 E Yudisiom 18 5 41 i3n 13284
0 B Adml 18 10 4 0.848 16319.82
1 B Eiot Depart 12 10 L 1458 36710.58
11 B Adm3 18 10 2 1.296 31639.63
13 R Sdiw 12 0} 7 1134 18530.68
14 R Kulishl 12 7 31 4.147 1044418
15 F. Kulishl 12 2 40 5184 130358.5
26 FRumg Desan 11 12 7 § 0.601 17402.77
17 Fumg Rapat 12 1 2 0.250 6512.880
TOTAL 26.206 580640 43

Gambar 2. Tabel Perhitungan Total kW lampu pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 2
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No  Ruangsn Daya Jam Jumlah Total Total biaya
Lampu Nrala HKomsumsi  /  listrik/bulan
Hari (kWh) ®p)

1 Todlatl o 2 4 0.036 906.6564
2 Tedlat2 9 2 4 0.036 906 6564
3 Gudmg Alat 9 2 5 0.045 1133321
4 Fuang Dosan 1 18 B 5 0.648 16319.82
§ Rusng Dosan 2 18 8 4 13045.78
L] Fuang Dosan 3 18 B 4 13045.78
T Rusng Dosan 4 18 8 L] 19568.67
3 Tedlat 3 14 2 3 679.9923
L EM / WC 5 2 2 453.3282
1w PRuang Dosan § 18 13 & 13568.67
11 PRusng Dosan 6 18 8 4 13045.78
12 Puang Dosan 7 18 3 4 13045.78
13 PRuang Dosan 8 18 3 5 16319.82
14 F.Ealsabl 18 g 2 £522.889
15 F.Ealsh1 18 g 2 6522.889
16 Fumng Adm 1 18 10 2 8159.908
17 Fusng Adm 2 18 10 2 B8155.908
13 E. Lab Ulur 18 5 44 3.56 89758 38
19 E. Lab Komp 18 5 13 3483 87719.01
0 F. 5is Atur 18 3 48 3.060 99958.87
21 R.Kalsb3 18 8 2 0.259 6522.889
b2l R. Adm 3 18 10 3 0.486 12233.86
3 R Asistan 1 18 8 5 0.648 16313.82
24 E. Kulish 1 18 3 42 5443 137081.4
b3 R. Kulizh 2 18 3 P 2502 65279.26
26 F. Dogmm @ 18 g & 0.777 19568.67
7 Gudang Alat1 o 2 12 0.108 2715.969
18 F Asistan 1 18 g 5 0648 16319.82
bl F Asistan 3 18 8 5 0.648 16319.82
L F. kemputar 18 B i) 3.758 94644 85
TOTAL 32633 821858 8

Gambar 3. Tabel Perhitungan Total kW lampu pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 3
3.2 Perhitungan Sistem Pendingin Udara

Ruang dosesn 1 lantai 3 dengan luas 13,1 atau (13,1 x 10,89 kaki), tinggi ruangan 3m (10 kaki) tidak
berinsulasi, dinding panjang menghadap ke timur. Keterangan 3 m =10 kaki —> 1 m = 3.33 kaki
Jadi kebutuhan BTU = (142.659 x 18 x 10 x 17) / 60 = 7.275 BTU alias cukup dengan AC 1 PK.

Wo Ruaszan Tpesifilas Jam  Jumlah Total
TE Do I Dm T Nyals k:rfsmsl J‘::E:?];
! . stk
Watt () E)

1 Tailatl - - - L} - L 0
7 Toile? B = 0 = o
3 RumzIATE 1 300 Panssomik 10 2 § 1511094
4 PopanzDosenl 1 Panzsomik 10 1 3 755547
§ FRuangDosen2 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
6 RuangDosen3 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
7  FRuoangDossns 1 Panzzonik 10 1 3 75554.7
8 RumgDosen3 1 Panasonik 10 1 3 75554.7
9 RuomzDosend 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
10 RuomzDosen? 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
11 PRuanzDosmn? 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
12 Toilet3 - - - 2 - L L]
13 Toilatd - - 2 - ] 0
14 Gudmz B B 5 - 0 a
15 FaoanzAdml 1 Panasonik § 2 48 120887.5
16 Ruomz KA Lab 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7

1
17 FRuangAsisten 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
18 R Pengrshan 1 Panzsonik 3 2 3 75554.7
1% R Lazb Distrib 1 Panzsonik 8 2 48 120857.5
10 F Serbazuna 1 Panasonik § 3 48 120B87.5
21 Mushala 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
22 REAAslbB2 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
23 RAsistan 1 Panzsonik 10 1 3 75554.7
24 RumgmEsls 1 Panasonik 8 2 1708875
5 R Lsb 1 Panasomik 8 5 12 30231E.8

Eonveni
26 R Konverer 1 Panzsonik 8 2 48 120887.5
27 R Adm2 Panasonik 8 1 24 50443.76

TOTAL 6.4 2175975

Gambar 4. Tabel Perhitungan Total kW AC pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 1

No  Rusngsn Spesifilasi Jam  Jumls Total
TE Dm EmE Nval b K_nnsmsi “ToavEE

(am) 5 (Wl listsik bl

&
1 RaanzDosan 1 1 Panzzsomik 8 1 24 6044376
2 Toilat 1 - - - [} - 0 L]
3 Tailat2 - - - 1] - L] L]
4 Gudanz Alat - - - [} - 0 L]
H RuangDosen ] 1 Panzsomik 3 1 14 6044376
[] RuanzDozen 3 1 Panzzomik B 1 14 6044376
T FuznzDosan 4 1 Panzzsomik 8 1 24 6044376
3 RuangzDasen § 1 Panzsanik 8 1 24 6044376
L EM/WC - - - ] - L] []
10 RuangDozen§ 1 Panzzomik B 1 14 6044376
11  FuangDosan 7 1 Panzsonik 8 1 24 6044376

12 RuazDosend 1 Pazonik 8 1 24 h0443.7
13 FuangDosen® 1 Panzsomik B 1 214 6044376
14 FRuangDesenld 1 Panzsonik 8 1 24 6044376
13 RuamgDaosanll 1 Panasonik 8 1 24 6044376
i Pantry = = = [ = L] [
17 Efm - - - 1] - L] L]
18 Gudanz - - - [} - 0 L]
19 R Yudisium 1 Panzsanik 3 3 135 1838346735
X R Adml 1 Panzsonik 10 1 3 155547

21  REstDepat 1 Panzzonik 10 1 3 15354
11 R Adm2 1 Panzsonik 10 1 3 755547

13 R Sskjur 1 Panzonik 10 1 3 13334
24 FREulizhl 1 Panasonik 3 12 18133128
15 F Eulizhl 2 Panzsomik B 2 43 12088752
26 PRuangDesenld 1 Panzsanik 8 1 24 6044376
17 RuanszRapat 1 Panzsomik 2 1 06 1511094
TOTAL 60.9 15337604

Gambar 5. Tabel Perhitungan Total kW AC pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 2
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Ko  Ruangin Spesifilasi JsmNvali Jumlsh  Totsl
TR Daya | Neek Konsumsi Tomlbiaya
(Watt) (Wh) listrik/bulan
)

1 Toilatl - 1] L] []
2 Toile - [} [ [}
3 Cudanz Alat - - L] L] []
4 RuzngDiosen 1 1 Panasonik 8 1 14 6044376
5 RuznzDiosen 2 1 Panazonik 3 1 14 6044376
(] RuzngDiosen 3 1 Panasonik 3 1 14 6044376
7 RuzmnzDosen 4 1 Panazonik 3 1 14 6044376
8 Toilat 3 - - 0 - [} 0
] EM/WC - - 1] - L] []
10 PFonamzDosens 1 Panazonik 3 1 14 6044376
11  FumzDosen § 1 Panazonik 3 1 14 6044378
11 FananzDosen? 1 Panazonik 3 1 14 6044376
13 PuanzDosan B 1 Panzsonik 8 1 14 6044378
14 REalabl [ Panzsonik 8 1 14 044376
1§ R EKalabl 1 Pamazsonik 8 1 14 0443748
16 PRumzAdml [ Panzsonik 10 1 3 755541
17  PBuazAdml 1 Pazsonik 10 1 3 155341
18 R Labh Ukur 2 Panzsonik 5 1 3 155541
19 R Lab Komp 15 Panzsonik 3 1 3 133347
M R SisAmr 15 Panasonik 3 1 3 155541
11 REaLib3 1 Panasonik 3§ 1 14 6044376
11 R Adm3 1 Panasonik 10 1 4 1007386
13 RAsistanl 1 Panasonik 3§ 1 14 6044376
24 PR Eulizhl 2 Panasonik 8 3 12 18133128
13 R Eulizhl 1 Panasonik 3 3 72 18133128
26 PR Dosen® 1 Panasonik 3 1 14 6044376
17 CudangAlatl - - 1] - L] []
13 RAsistanl 1 Panazonik 3 1 14 6044376
19 RAsistzn3 1 Panazonik 3 1 14 6044378
N R 1 Panasonik 3 3 12 18133128

TOTAL TEE 19201633

Tabel 7. Perhitungan Total kW AC pada Ruang Kelas di Gedung Lantai 3

3.3 Perbandingan Pemakaian Energi Listrik
Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan pada gedung teknik elektro maka didaapat bahwa
perbandingan pemakain lampu dan pendingin udarapada grafik berikut

PERBANDINGAN KWH LAMPU DAN ACLANTAI 1
14

iz

g

I
_R +S=r:»=sl

|| o oy e
W, woAlY

1 3 5 7 8 11 13 15 17 13 21 23 25 27

Deya ( Kurh)

@k = om m

Ruangan

Gambar.1 Perbandingan Kwh Lampu dan AC lantai 1

PERBANDINGAN KWH LAMPU DAN AC LANTAI 2

Caya (Kurhi

[ T -

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27

Ruangan

Gambar.2 Perbandingan Kwh Lampu dan AC lantai 2

PERBANDINGAN KWH LAMPU DAN AC LANTAI 3

Do Kurk)

LIS R VYR SRR TR

1 3 5 7 9 111315 17 19 21 23 25 27 29

Ru=ngan

Gambar.3 Perbandingan Kwh Lampu dan AC lantai 3
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3.4 Perhitungan Intensitas Konsumsi Energi Listrik

Dari data konsumsi energi listrik dan data luas bangunan di Gedung Departemen Teknik
Elektro Universitas Sumatera Utara, maka dapat dihitung nilai Intensitas Konsumsi Energi Listrik
(IKE) per bulan. Sebagai contoh untuk menghitung IKE bulan Januari 2014 adalah sebagai berikut :

1. Luas bangunan ber AC (lantai 1,2 dan 3) : 1874,025 m2

2. Luas bangunan non AC (lantai 1, 2 dan 3) : 217,915 m2

3. Luas Total bangunan (lantai 1, 2 dan 3) : 2091,94 m2

Total konsumsi energi penerangan lantai satu, lantai dua dan lantai tiga adalah 92,802
Kwh/hari atau 2412,8 Kwh/bulan. Total konsumsi energi pendingin ruangan lantai satu, lantai dua
dan lantai tiga adalah 223,9 Kwh/hari atau 5821,4 Kwh/bulan. Total konsumsi energi penerangan
dan pendingin ruangan adalah 8234,2 Kwh / bulan

a. Konsumsi energi per luas lantai tidak menggunakan AC adalah :

Total Konsumsi — Konsumsi AC

IKE1 =
Luas Lantai Total m?

8234,2 Kwh — 5821,4Kwh

IKE1 =
2091,94 m?2
IKE1 = 1,153 Kwh/m? /bulan (efisien)

b. Konsumsi energi per luas lantai menggunakan AC adalah :

Konsumsi AC
IKE2 = - + IKE 1
Luas Lantai BerAC

IKE2 = >8214 + 1,153
"~ 1874,025 ’

IKE2 = 4,259 Kwh/m? /bulan (sangat efisien)

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan kebutuhan energi listrik di Departemen Teknik
Elektro pada lantai satu, dua dan tiga maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil perhitungan maka didapat nilai IKE untuk lantai yang menggunakan pendingin
ruangan inverter yaitu 4,259 kwh/m?/bulan termasuk kategori sangat efisien dan untuk lantai
yang menggunakan pencahayaan led yaitu 1,153 kwh/m?/bulan termasuk kategori efisien.

2. Dari hasil perhitungan maka didapat rata rata pembayaran energi listrik perbulan setelah
dilakukan perhitungan dengan teknologi inverter dan led di Departemen Teknik Elektro
USU adalah sebesat Rp7.050.398 / bulan.

3. Potensi penghematan energi listrik dengan teknik konservasi energi listrik menggunakan
teknologi lampu led unit lebih hemat daripada menggunakan lampu pijar maupun neon serta
potensi penghematan energi listrik dengan teknik konservasi energi listrik menggunakan
pendingin teknologi inverter lebih hemat daripada teknologi non inverter per unit.

4. Perhitungan pencahayaan dalam setiap ukuran ruangan diharapkan dapat ditentukan dengan
penempatan posisi lampu agar pencahayaan di setiap sisi sisi ruangan merata.

Perancangan Instalasi pada Departemen Teknik Elektro USU diharapkan sesuai dengan PUIL

standar 2001.
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